BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di PMB pada saat kegiatan pemeriksaan
kehamilan dan kontrol masa nifas. Waktu ini dipilih dengan tujuan agar skrening yang berkaitan
dengan kecemasan dapat dilaksanakan dengan mudah.

Berbagai masalah kesehatan mental terjadi akibat stres terkait pandemi ini, dan
sebagian besar di antaranya mengenai kaum perempuan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
tingginya faktor risiko yang dimiliki perempuan, yang kemudian menjadi lebih berat dengan
adanya pandemi ini, seperti misalnya kekerasan dalam rumah tangga, masalah hormonal,
keterbatasan akses di lingkungan yang belum menerapkan kesetaraan gender, dan
sebagainya. Contoh nyata adalah saat pemeriksaan kehamilan yang biasanya penuh pencarian
informasi oleh ibu hamil kepada dokternya kini sulit dilakukan. Kalaupun dapat dilakukan, ada
berbagai pembatasan, misalnya pengurangan waktu tatap muka, tidak diperbolehkan untuk
didampingi oleh suami, atau diganti dengan moda pertemuan daring. Saat melahirkanpun
menjadi sumber stress tersendiri, karena ketidakpastian akan keamanan ruang bersalin dan
perawatan dari COVID-19.

Berbicara tentang kesehatan jiwa ibu, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, World Health
Organization) telah mendefinisikannya sebagai,"keadaan sejahtera di mana seorang ibu
menyadari kemampuannya sendiri, dapat mengatasi tekanan hidup yang normal, dapat bekerja
secara produktif dan mampu untuk memberikan kontribusi kepada komunitasnya”. Perihal
kesehatan jiwa seseorang di masa hamil dan usai melahirkan merupakan hal yang sangat
penting untuk diperhatikan, sebab kedua masa tersebut hamil dan melahirkan adalah peristiwa
besar dalam siklus kehidupan. Bagi seorang ibu merupakan hal yang wajar ketika mengalami
berbagai emosi selama kehamilan dan setelah melahirkan. Akan tetapi, jika gangguan suasana
hati, pikiran, perasaan, dan perilaku mulai berdampak besar pada kegiatan sehari-hari, ia
mungkin mengalami masalah kesehatan mental perinatal.

Dengan memberikan Pendidikan Kesehatan Mental yang diberikan oleh tenaga

kesehatan diharapkan ibu hamil dan nifas lebih dapat mengatasi rasa cemas yang dialami.

6.1 Saran
Diharapkan bagi pihak tenaga kesehatan dan keluarga untuk selalu mendampingi

dan memberi dukungan pada ibu selama hamil dan masa nifas. Perlu adanya



pendampingan bagi ibu hamil dan nifas untuk mencegah terjadinya gangguan kesehatan

jiwa dengan konseling edukatif melalui sharing grup.
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